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PE NYE L EWEN GANI HI BAH-BANSOS

Mantan Kepala DPPKA Solok Ditahan

TERSANGKA kasus korupsi dana hibah dan bantqan sosial Kabupaten
Solok, Da rwin. Tanjun g, d igi rin g men uju mobil ta ha na n Xejiii-SumUaT 

-untuf
drbawa Ke F(utan Anak Aia Kota padang, Rabu (11112). nAHvnwrruoR

PADANG, IIALUAN - Kejak-
saan Tinggi (Kejati) Sumbar
menahan Mantan Kepala
Dinas Penddpatan Penge-
lolaan Keuanga4 Aset (Dpp
KA) Kabupaten Solok, Dar-
win Tanjung atas dugaan
tindak pidana koriipsi (tipP
kor) penyimpangan dana
hibah dan bantuan sosial
(bansos) di Kabuparen Solok.

Asisten tindak Pidana
khusus (Aspidsus) Kejati
Sumbar. M. Fatria mengata-
kan. dalam kasus ini telah
ditetapkan dua tersangka, di
mana safu di antaranya yang
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merupakan mantan Sekretaris
DPPKA, Yuniarli, juga telah
ditahan pada Senin (9/j2) lalu.
Dalam kasus ini, Darwin fahj*g
juga menjabat sebagai Kuasa
Pengguna Anggaran (KPA).

"Dua hari lalu kami telah
menahiln tersangka Yuniarli.
Sementara saat ini dengan kasus
yang sama, kamimenahan saudara
Darwin. Penahanan dilahukali
getblah dilakukan proses arl-
nrinitrasi den tengecekkari k*s*-
hatari rc!^n.:'ip rer.Jilrlki :.,-
lanlutni'i1, k4ni bawa tersangka ke
runial l.ahanan {rutan) Anak Aia
Kcta, Fad;ng," ucap M, Fi1ria
dalam konferensi pers di Kejati
Sumbar, Rabu (l1l12).-

M. Fitr! me,nyebutkan, tuju-
an penahandn terhadap tersangka
dilakukan uniuk mempercepat
proses hukum yang seaang berja-
lan, sehingga nanti proses penun-
tutan dan persidangan dapat
dilakukan sesegera mungkin.

Ia juga menjelaskan, bahwa
huburtgan antara kedua tersangka
pada kasus dana,hibah dan bansos
ini adalah hubungan antara atasan
dengan bawahan. "Jelas saja
dalam kasus ini mereka berkeria
stl-^{;i jrtt'r,,i;r. iiubungau rrr:t eka.,
: :., , j:, : :r.. :l;a{t. tilllar lr.nl;cs

,'

dan hibah ini," tutuinya lagi.
Fatria juga menyebutkan.

$alampenanganan perkara terse-
but, bekerja enam orang Jaksa
Penuntut Umum (JPU) yang terga-
bung dalarn saru lim. Sebagian
jaksa berasal dari Kejari Solok,
sedang sebagian lainnya berasal
dari Kejati Sumbar.

j'Ddanr walru ,lckuf. kejaksaan
akan rnenyerahkan berkas ini ke
Peiigaclilan'f i;<iak, Fidana Korupsi
(rrlrki,:, j',:-'ariri:,n Nr",i .: l(i' .,i

i,\ Fat,ir,::-' il:tr:j:i,ri'.
Pairtauan ililir-ran' iii Kejali

Sumbar. tersangka Darwin Tan-
jung tampak keluar mengenakan
rompi tahanan dari ruang peme-
riksaan di bawah kawalan petugas'
kejaksaan. Telsangka juga aidam-
pingi oleh tiga kuasa hukum.
Proses administrasi sendiri dila-
kukan di lantai empat Kejati
Sumbar, sedangkan proses cek
kesehatan berlangsung di lantai
satu gedung yang sama.

Kuasa Hukum tersangka, Mu-
harnis, Ferdison, dan tim me-
ngungkapkan, sejauh ini timnya
telah nrenyiapkan pendampingan
untuk kliennya hingga proses.
persidangan dimulai. "Ya, kita
lku;i saja ilros*s lglkunr. Bagai-
iilarilr ri{l,l[;i,v.,. I i:a iritat ,il: ,.!
rel gar.:1iian"'' i;ilt l. \ ll.i.rh ;ll'i I r -c.

Para tersangka dalam kasus ini
diduga melakukan praktek pencai-
ran daria hibah dan bansos yang
tidak sesuai dengan mekanisme
yang telah diatur. Modus yang
dilakukan antara lain, mengu-
rangijatah bantuan bagi penerima
bantuan, tidak menyerahkan bari
tuan kepada penerima)yang be.r:
hak, atau'melakukan penyaluian
kepada penerima fiktif. Atas per-
buatan tersebut, negara diperki-
iaka* menderita kerugian
r..'il* ;;bn rebesar Rp4l2 juta

Sebelumnya, Asintel Kejati
Sumbar. Teguh Wibowo ikut
rnengimbau' agar pat a tersangka
'atau terpidana kasus korupsi
berstatus buron agar segera me-
nyerahkan diri. "Dari sernbilan
orang yang masuk dalam Daftar
Pencarian Orang (DPO). masih
ada tujuh lagi yang hingga kini
belum menyerahkan diri, atau
belum tertangkap,". Ujar Teguh.

teguh mengimbau para DPO
tersebut untuk tidak bersembunyi
karena suatu saat t6tap akan
tcrtangkap. "Tidak ada tempat
yang aman bagi para DPO ini.
Percurna saja bersembunyi karena
sudah tidak ada lagi tempat yang
ama-n. Nanti, juga akan kembali
t<e i,,,rorlrr ga. Pemasyaraka,tan
,' i l' 1." I ;1r.;11;11-,,a. ih,,'..-...tr;r\


